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Abstrak 

 

Seiring dengan perkembangan dunia tanaman hias jenis anthurium, maka 
permintaan pasarpun senantiasa beragam. Para pembelinya pun dari kelas kolektor,  
penghobi dan bahkan para pemula pecinta anthurium atau para pemburu anthurium 
yang pada saat booming belum mampu membeli, dengan demikian jenis bibit 
anthurium yang beredar di Pasar Pon Godean ini selalu berkembang. Realita 
menunjukan hingga saat ini pembeli tanaman anthurium selalu setia mendatangi 
Pasar Pon Godean, karena harga yang ditentukan cukup terjangkau dibandingkan 
dengan harga tanaman anthurium di pameran atau pasar terpadu khusus tanaman hias. 

Jual beli bibit anthurium di Pasar Pon Godean secara umum bibit anthurium 
yang diperjualbelikan berusia ± 3 bulan, akan tetapi pada usia tersebut bibit 
anthurium melum muncul karakternya yang sesuai dengan indukannya. Pada 
praktiknya jual beli bibit anthurium seringkali terjadi komplain terutama pada varian 
bibit Anthurium Jenmanii. Biasanya komplai itu terjadi setelah bibit yang dibeli mulai 
tumbuh. Seiring dengan perkembangannya. Hal ini dapat terjadi karena varian bibit 
anthurium antara satu jenis dengan jenis yang lain masih sama bentuk dan 
karakternya. 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan penyusun adalah 
penelitian lapangan (field research) dan sifat penelitiannya ialah deskriftif. Ada pun 
langkah-langkah yang digunakan dalam teknik pengambilan data yaitu dengan 
sampel, survey dan wawancara, serta menggunakan analisis data dengan metode 
analisis kualitatif dengan berfikir secara deduktif.  

Apabila dipandang dari segi hukum islam, praktik jual beli bibit anthurium 
secara akad termasuk akad fasid adalah secara akad asal sesuai dengan syariat, akan 
tetapi ada masalah pada sifat akad yakni objek akad bibit anthurium berusia ± 3 
bulan. Jual beli bibit anthurium dapat dikaregorikan sebagai jual beli garar, karena 
objek yang ditransaksikan belum memiliki kejelasan, terutama pada sifat dan 
karekteristik dari suatu bibit anthurium. Bila dilihat dari kehalalan dan keharamannya 
garar yang terkandung pada jual beli bibit anthurium termasuk jumalah yang sedikit, 
karena tidak semua bibit anthurium termasuk garar, anthurium usia ± 6 bulan masih 
tergolong bibit.   Pada akhirnya hasil penelitian ini berkesimpulan, bahwa jual beli 
bibit anthurium di pasar pon Godean apabila dilihat dan dianalisis dengan 
menperhatikan norma-norma hukum Islam yang bersumber pada al-Quran dan hadis, 
maka jual beli bibit anthurium untuk umur bibit ± 3 bulan termasuk jual beli garar, 
karena pada umur tersebut bibit anthurium belum menampakan karakter asli 
indukannya dimana  menurut hukum Islam jual beli tersebut dilarang. Akan tetapi 
hukum yang berlaku pada jual beli tersebut tergantung pada proses terjadinya 
transaksi jual beli.  
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MOTTO 

 

 

 

“Selamatkan dunia dengan cinta, kar’na cinta bagaikan lautan; seluas dan 

sedalam daya jelajah hati manusia. Cinta laksana setetes embun yang 

turun dari langit, bersih dan suci. Jika cinta jatuh pada tanah yang subur, 

di sana akan tubuh kesucian hati, keikhlasan, dan kesetiaan jiwa” 
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KATA PENGANTAR 

 الرحيم حمن الر االله بسم

رالدنيا و و رباالعالمين وبه نستعين على أمالله الحمد

 الأنبياء والمرسلين الدين والصلاة والسلام على أشرف

     أمابعد.وعلى اله وأصحابه أجمعين

Segala puji hanya bagi Allah SWT yang telah menciptakan makhluknya di 

muka bumi ini. Ia menciptakan akal kepada manusia untuk berfikir. Berkat, rahmat 

dan hidayah-Nya, Karya Tulis Ilmiyah ini dapat diselesaikan, guna melengkapi 

sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam strata satu (S1) 

pada jurusan Muamalat Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. semoga 

shalawat dan salam tetap tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad saw, nabi 

akhir zaman yang membawa umatnya dari zaman kegelapan ke zaman pencerahan. 

Amin . . . 

Dalam menyelesaikan tugas skripsi ini, tidak terlepas atas peran serta bantuan, 

dorongan moral serta bimbingan dari berbagai pihak yang perduli terhadap skripsi ini, 

serta tekat yang kuat dari penyusun untuk menyelesaikan tugas ini dengan segala 

daya dan upaya, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan segala 

kekurangannya. Karenanya, patutlah disampaikan terima kasih yang sebasar-besarnya 

kepada mereka yang telah membantu, baik langsung maupun tidak langsung, 

terutama kepada : 
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Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, serta selaku Pembimbing 
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dan memberikan arahan guna kesempurnaan skripsi penyusun. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dangan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Dalam penyusunan skripsi ini penyusun 

berusaha konsisten pada Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang berdasarkan 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan dengan Nomor: 0543.b/U/1987. 

sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

No. Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif - Tidak dilambangkan ا 1
 Ba’ b be ب 2
 Ta’ t te ت 3
 Sa’ ś es (dengan titik di atas) ث 4
 Jim j je ج 5
 Ha h{ ha (dengan titik dibawah) ح 6
 Kha kh ka dan ha خ 7
 Dal d de د 8
 Ża ż zet (dengan titik di atas) ذ 9
 Ra r er ر 10
 Zai z zet ز 11
 Sin s es س 12
 Syin sy es dan ye ش 13
 Şad ş es (dengan titik di bawah) ص 14
 Dad d{ de (dengan titik di bawah) ض 15
 Ţa ţ te (dengan titik di bawah) ط 16
 Za z{ zet (dengan titik di bawah) ظ 17
 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع 18
 Gain g ge غ 19
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 Fa f ef ف 20
 Qaf q qi ق 21
 Kaf k ka ك 22
 Lam l ‘el ل 23
 Mim m ‘em م 24
 Nun n ‘en ن 25
 Waw w we و 26
 Ha’ h ha (dengan titik diatas) ه 27
Hamzah ء 28 ‘ apostrof 
 Ya’ Y ye ى 29

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Muta‘addiadah متعد دة
 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’marbutah di akhir kata 

1. Apabila dimatikan ditulis h. 

 ditulis H}ikmah حكمة

 ditulis ‘illah علة
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan lain-lain, kecuali apabila dikehedaki 

lafal aslinya). 

2. Apablia diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’ditulis Karâmah al auliyâ آرمة الأولياء
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3. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 ditulis Zakâh al-fit}ri زآاة الفطر
 

D. Vokal Pendek 

-----َ-------- 
 فعل

fathâh ditulis 
 

A 
Fa’ala 

-----------ِ-- 
 ذآر

kasrah ditulis i 
Z̀ukira 

-----ُ------- 
 يذهب

dammah ditulis u 
Yaz ̀habu 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 
 جاهلية

ditulis â 
Jâhiliyyah 

2 Fathah + ya’mati 
 تنسى

ditulis â 
Tansâ 

3 Kasrah + ya’mati 
يمآر  

ditulis î 
Karîm 

4 Dammah + wawu mati 
 فروض

ditulis û 
Furûd 

 

F. Vokal Rangkap 

1 Fathah + wawu mati 
 بينكم

ditulis ai 
Bainakum 

2 Fathah + ya’mati  
 قول

ditulis au 
Qaul 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis A‘antum أأنتم
 ditulis U‘iddat أعدت

 ditulis La‘in syakartum لئن شكرتم
 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 ditulis al-Qur’ân القرأن

 ditulis al-Qiyâs القياس
 

2. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyahn yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 ditulis asy-Syams الشمس

 ditulis as-Samâ السماء
 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis menurut penulisnya. 

 ditulis Z̀awî al- furûd ذوي الفروض

 ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan di muka bumi ialah sebagai makhluk sosial yakni 

satu yang lainnya saling membutuhkan dengan  cara saling tolong menolong, 

tunjang-menunjang, topang-menopang serta bermasyarakat. Kodrati sebagai 

makhluk sosial, manusia menerima dan memberikan andilnya kepada orang 

lain. Saling bermuamalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik pribadi 

maupun keluarganya serta demi mencapai kemajuan dalam kehidupannya. 

Untuk mencapai kemajuan dan kesuksesan tujuan hidup manusia, 

diperlukannya kerjasama dan kegotongroyongan. Di antara sekian banyak 

aspek kerjasama dan hubungan manusia, maka ekonomi perdagangan 

termasuk salah satu diantaranya. Bahkan aspek ini sangat penting peranannya 

untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. 

Pertukaran barang dengan barang secara langsung maupun dengan 

menggunakan alat pembayaran seperti mata uang, dapat terlaksana disuatu 

pasar atau toko dengan melalui aktivitas kegiatan perdagangan. Jual beli dan 

perdagangan mempunyai beragam permasalahan yang jika dilaksanakan tanpa 

aturan dapat menimbulkan bencana serta kerusakan di dalam kehidupan 

bermasyarakat. Masalah-masalah perdagangan dan jual beli di zaman modern 

ini lebih banyak dari pada di zaman Rasulullah saw, masalah perdagangan 

yang lebih aktuil di zaman Rasulullah seperti masalah jual beli budak yang 
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mana saat ini kejelasan hukum tentang jual beli tersebut dapat kita temui di 

kitab-kitab fiqh klasik maupun kitab-kitab lainnya.  

Pada dasarnya hukum Islam menghalalkan jual beli dengan tujuan 

dalam berusaha apapun yang halal tidak lepas daripada memperoleh Ridha 

Allah Ta’ala, dengan jual beli maka dapatlah dicapai dan sejumlah keuntungan 

yang digunakan untuk memenuhi nafkah keluarga, memenuhi hajat 

masyarakat, shadaqah serta sebagai sarana ibadah. Agar usaha yang dilakukan 

itu tidak lepas dari Ridha Allah Ta’ala, maka dalam berniaga atau bertransaksi 

jual beli tidak lepas pula dari norma-norma hukum Islam dengan memegang 

teguh rukun dan syarat-syaratnya yakni adanya akid dalam bertransaksi jual 

beli, objek jual beli, dan shigat (ijab dan qabul).   

Semakin majunya perekonomian dunia, maka semakin beragam pula 

praktik-praktik jual beli dengan itu timbullah permasalah baru yang belum 

memiliki kejalasan hukumnya menurut syariat. Seperti halnya jual beli 

tanaman hias anthurium yang ada di Pasar Pon Godean Sleman, praktik jual 

beli tanaman hias anthurium hanya ada pada saat hari pon -- nama hari dalam 

penanggalan jawa--. Pada hari pon disepanjang jalan Pasar Godean banyak 

pedagang kaki lima yang menjual tanaman hias anthurium, karena saat ini 

anthurium merupakan tanaman hias yang menjadi trend baru bagi masyarakat, 

anthurium adalah tanaman hias hutan tropis yang mempunyai daya tarik tinggi 

sebagai penghias ruangan maupun halaman rumah, karena bentuk daun yang 
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indah, Anthurium yang berdaun indah adalah asli Indonesia.1 Anthurium 

termasuk tanaman dari keluarga Araceae. Tanaman berdaun indah ini masih 

berkerabat dengan sejumlah tanaman hias populer semacam aglaonema, 

philodendron, keladi hias, dan alokasia. Dalam keluarga araceae, anthurium 

adalah genus dengan jumlah jenis terbanyak. Diperkirakan ada sekitar 1000 

jenis anggota marga anthurium. Tanaman ini termasuk jenis tanaman 

evergreen atau tidak mengenal masa dormansi. Di alam, biasanya tanaman ini 

hidup secara epifit dengan menempel di batang pohon. Dapat juga hidup 

secara terestrial di dasar hutan. Di zaman dahulu , anthurium banyak menjadi 

hiasan taman-taman istana kerajaan-kerajaan di pulau Jawa, tekadang disebut 

pula sebagai tanaman para raja.2

Anthurium memiliki berbagai macam jenis diantaranya ialah wave of 

love atau yang lebih dikenal dengan nama gelombang cinta, corong, hookeri 

batang merah, dan jenmanii ada pula nama-nama lokal dengan kultur jawanya 

dari anthurium sebagai bukti anthurium sudah lama hidup dan dikenal akrab 

masyarakat pulau jawa antara lain centhong, keris, wayang, dan petruk.3  

Harga anthurium dewasa berkisaran ratusan ribu hingga puluhan juta 

rupiah perhelai daun. Sebagai ilustrasi saja, untuk Anthurium Jenmanii 

"Supernova" dewasa milik salah satu hobiis di Jogjakarta ditawar dengan nilai 

                                                 
1"Budidaya Tanaman Anthurium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Karang Ploso 

Instalasi Penelitian Dan Pengkajian Teknologi Perianian Wonocolo 1997," http://.pustaka-
deptan.go.id/agritek akses selasa 1 juli 2008. 

  
2 "Anthurium," http://id.wikipedia.org/wiki/Anthurium akses selasa 1 juli 2008.  
 
3Kurniawan Junaedhie, Pesona Anthurium Daun (Revisi), (Jakarta: Agromedia Pustaka, 

2006), hlm. 5.   

http://.pustaka-deptan.go.id/agritek
http://.pustaka-deptan.go.id/agritek
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Rp 1,2 miliar. Sedangkan harga bibit anthurium relatif lebih murah 

dibandingkan dengan tanaman remaja atau dewasa. Harga yang ditawarkan 

bervariasi dari puluhan ribu rupiah hingga ratusan ribu rupiah. Harga yang 

bervariasi tersebut disebabkan oleh perbedaan jenis dan umur bibit anthurium. 

Di antara jenis bibit anthurium yang beredar dipasaran, Anthurium Jenmanii 

masih paling mahal. 

Semakin berkembangnya jual beli bibit anthurium terus mengalami 

masa bomming, sehingga anthurium juga disebut sebagai daun emas. Harga 

bibit memang murah dibandingkan anthurium dewasa, tetapi membeli bibit itu 

bukan tanpa resiko. Karena pada saat umur anthurium masih bibit, dapat 

dikatakan antara jenis yang satu dengan yang lainnya hampir tidak ada 

perbedaan.  

Beberapa hal yang sangat memungkinkan adanya perubahan jenis baik 

dari segi asal induk maupun karena pengaruh eksternal, banyak sumber 

megatakan perubahan itu sangat memungkinkan terjadi. Perubahan bentuk 

dari bibit ke bentuk dewasa dari bibit anthurium terjadi karena beberapa 

faktor, yakni faktor varian persilangan, faktor iklim, faktor media tanam dan 

faktor perawatan. Misalnya suatu jenis bibit Anthurium Jenmanii mangkuk 

dapat berubah  menjadi Anthurium Jenmanii kol atau Jenmanii jaipong 

padahal jelas-jelas indukannya Anthurium Jenmanii mangkuk 4 Oleh karena 

itu beberapa kasus jual beli bibit anthurium mengarah pada indikasi garar 

                                                 
4Wawancara dengan Ibu Lelly penjual tanaman hias di Pasar Pon Godean Sleman 

Yogyakarta, tanggal  20 Januari 2009.  
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(ketidakpastian), maksudnya pada proses menuju bentuk dewasanya dari jenis-

jenis bibit anthurium tersebut. 

Dengan timbulnya permasalahan di atas penulis akan mengkaji lebih 

dalam lagi, sehingga penulis dapat memberikan titik terang tentang jual beli 

bibit anthurium tersebut. Dengan demikian penulis akan mengangkat 

permasalahan di atas dengan judul “Pandangan Hukum Islam Terhadap Jual 

Beli Bibit Anthurium di Pasar Pon Godean Sleman Yogyakarta” 

 

B. Pokok Permasalahan 

 Dari beberapa penjelasan di atas dapat ditarik pokok permasalahan yang 

timbul pada judul diatas antara lain sebagai berikut; 

1. Bagaimana praktik jual beli bibit Anthurium di pasar Pon Godean Sleman 

Yogyakarta ? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli bibit anthurium? 

  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan : 

1. Menjelaskan bagaimana Pandangan Hukum Islam terhadap praktik jual 

beli bibit anthurium di Pasar Pon Godean Sleman Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana implementasi prinsip-prinsip muamalah 

pada praktik jual beli bibit anthurium di Pasar Pon Godean Sleman. 

Penelitian ini diharapkan pula dapat berguna untuk : 
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1. Memberi pengetahuan kepada masyarakat (umat Islam  khususnya) 

tentang bagaimana praktik jual beli yang sesuai dengan norma-norma 

Hukum Islam. 

2. Mendorong masyarakat pada umumnya untuk bermuamalah yang sesuai 

dengan syari'at. 

3. Menggugah kesadaran masyarakat untuk menjalankan sistem 

perekonomian yang sesuai dengan apa yang diperintahkan Allah SWT 

serta menjauhi larangan-Nya. 

4. Sebagai penelitian lanjutan dengan metode dan tujuan yang  berbeda, 

sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik dari penelitian sebelumnya. 

5. Menambah khazanah ilmu pengetahuan tetang praktik jual beli yang 

terjadi di masyarakat, sehingga nantinya dapat dijadikan pertimbangan 

dalam pemecahan suatu permasalahan.  

 

D. Telaah Pustaka  

 Objek yang menjadi bahan dalam penelitian skripsi ini adalah objek 

yang bersifat penelitian lapangan. Ialah suatu penelitian yang dilakukan 

ditempat timbulnya suatu permaslahan. Berkaitan dengan judul "Pandangan 

Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bibit Anthurium Di Pasar Pon Godean 

Sleman Yogyakarta", karena belum ada diadakannya penelitian terhadap jual 

beli bibit anthurium. Maka penelitian ini dapat diharapkan sebagai langkah 

awal dalam penulisan yang lebih mendalam.   
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 Berkaitan dengan judul skripsi di atas, buku panduan membeli bibit 

anthurium, buku ini berisi tentang cara membedakan bibit anthurium antara 

satu dengan yang lainnya dan tips memelihara bibit anthurium. Skripsi yang 

penulis buat meneliti sudut lain dari cara memelihara bibit anthurium, yakni 

meneliti cara jual beli bibit anthurium dalam pandangan Hukum Islam. 

Penelitian yang dilakukan penulis menghimpun dari beberapa sumber buku 

dan karya ilmiah lainnya untuk dijadikan sebagai bahan rujukan guna 

memperoleh data yang akurat dari pengetahuan yang mendukung, untuk itu 

penulis menggunakan beberapa karya yang berkaitan serta hubungan dengan 

masalah yang akan diteliti, diantaranya : 

 Buku yang berjudul Panduan Membeli Bibit Anthurium yang ditulis 

oleh Bramantya Putra, buku ini menjelaskan Rambu-rambu memilih bibit 

anthurium, cara membedakan bibit anthurium, tips mananam dan merawat 

bibit anthurium. Buku ini berguna untuk mengetahui bagaimana cara kita 

dapat mengetahui bibit anthurium yang asli dan langkah-langkah dalam 

membeli bibit anthurium.5

 “Fiqh Muamalah” karya Dr.H. Hendi Suhendi, M.Si, buku ini 

membahas tentang persoalan-persoalan yang berkenaan dengan hubungan 

antar manusia. Hubungan tersebut dapat berupa kebendaan (muamalah 

madiyah) maupun tata kesopanan (muamalah adabiyah). Muamalah madiyah 

ialah tata aturan Islam yang mengatur hubungan manusia dengan objek. 

Sementara itu muamalah adabiyah adalah tata aturan islam yang mengatur 

                                                 
5Bramantya Putra, Panduan Membeli Bibit Anthurium, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2008). 
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hubungan manusia dengan unsur penegakannya yang terletak pada hak dan 

kewajiban penilaian moralitas.6

 Dalam buku “Pokok-pokok Hukum Islam” karya Drs. Sudarsono, S.H 

yang merupakan salah satu buku yang cukup besar manfaatnya untuk 

memperdalam Hukum Islam khusunya dan ilmu pengetahuan hukum pada 

umumnya. Buku ini menjelaskan sumber-sumber Hukum  Islam beserta 

pengertian, sejarah, dan pembagiannya. Dengan buku ini penulis dapat 

menemukan dasar hukum terhadap objek jual beli yang akan diteliti.7        

 Ada pula sumber dalam bentuk skripsi yang berkaitan dengan judul 

penelitian di atas diantaranya karya Uun Riftaka Damayanto, "Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Jual Beli Telur Ikan Di Minggir Kab Sleman" skripsi 

ini meneliti tentang jual beli telur ikan yang mana permasalahannya adalah 

adanya unsur spekulasi atau ketidakpastian  terhadap objek yang diperjual 

belikan serta adanya kecenderungan timbul resiko bagi pembeli telur ikan 

yang menanggung kerugian, kerena telur ikan yang dibeli tidak sesuai dengan 

jumlah yang diharapkan. Yang menjadi perbedaan skripsi di atas dengan 

penelitian yang dilakukan penulis selain dari segi objek, ada pula segi 

jumlahnya. skripsi di atas yang menjadi ketidak pastian adalah segi jumlah 

                                                 
6 Hendi SuhendI, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002).  
 
7Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam¸(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992). 
 



9 

telur ikan yang diperjual belikan, sedangkan penelitian penulis lebih 

menekankan pada segi perubahan bentuk dari tanaman anthurium.8 

 Pada skripsi karya Septiana Widiantari dengan judul “Praktek Jual Beli 

VCD di Jalan Mataram Yogyakarta Dalam Prespektif   Sosiologi Hukum 

Islam”, di dalam skripsi ini membahas tentang akad dalam jual beli VCD ini 

mengandung kecurangan yakni berupa pemalsuan atau peniruan VCD. Skripsi 

ini lebih memfokuskan faktor yang mempengaruhi perilaku penjual dan 

perilaku pembeli. Jika dibandingkan dengan skripsi penulis objek yang diteliti 

pada skripsi di atas berbeda, skripsi diatas lebih menekankan pada aspek 

sosiologis sedangkan penulis lbih menekankan pada aspek normatifnya.9   

 Dalam sebuah skripsi karya Syamsul Arifin dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tembakau Di Desa Mendut Kec Mungkid 

Kab Magelang”, skripsi ini meneliti  tentang jual beli tembakau dari tembakau 

yang berumur 1 (satu) bulan sampai tembakau kering yang sudah di dalam 

keranjang. Permasalahan yang timbul dari jual beli tembakau ini adalah 

ketidakjelasan pada akadnya yang menimbulkan salah satu pihak ada yang 

dirugikan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis permasalahan 

                                                 
8Uun Riftaka Damayanto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual beli Bibit Ikan Di 

Minggir Kab Sleman”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2005, hlm 5. 

 
9Septiana Widiantari, “Praktik Jual Beli VCD di Jalan Mataram Yogyakarta Dalam 

Prespektif Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2007, hlm.6. 
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ketidakjelasannya yakni pada waktu atau samar pada proses menuju dewasa 

tanaman anthurium tersebut.10

 Siti Qomariyah dengan judul skripsi “Transaksi Jual Beli Kopi 

Menggunakan Sampel di Ngarip Ulu Tanggamus Lampung Dalam Prespektif 

Hukum Islam”, menerangkan dalam jual beli penjual kopi melakuakan atau 

menawarkan kopinya dengan menggunakan sampel yang akan melahirkan 

kesepakatan dengan pembeli kopi. Dalam transaksi ini dimungkinkan adanya 

ketidak pastian pada perjanjian yakni objek sampel berbeda dengan objek 

aslinnya. Perbedaan dengan penelitian penyusun yaitu pada objek penelitian 

penulis tidak  menggunakan sampel dan skripsi di atas yang dipermasalahkan 

adalah akadnya sedangkan pada penelitian penulis mempermasalahkan pada 

proses perubahan objek jual belinya.11  

     

E. Kerangka Teoritik 

Dalam kerangka teoritik ini penyusun akan mendeskripsikan teori atau 

dalil-dalil  yang berfungsi sebagai acuan untuk memecahkan permasalahan 

yang akan diteliti oleh penyusun, baik itu dengan menggunakan dalil-dalil 

Nash al-Qur'an atau kaidah-kaidah Fiqhiyah yang hubungannya dengan objek 

permasalahan yang diteliti. 

                                                 
10Syamsul Arifin, “Tinjauan Hukum Islam Trehadap Jual Beli Tembakau Di Desa 

Mendut Kec Mungkid Kab Magelang”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2007, hlm 5-7.   

 
11Siti Qomariyah, “Transaksi Jual Beli Kopi Menggunakan Sampel di Ngarip Ulu 

Tanggamus Lampung Dalam Prespektif Hukum Islam”,  Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas 
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, hlm 5. 
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Allah telah menurunkan syariat bagi hamba-Nya dan membolehkan 

bagi mereka pekerjaan pekerjaan yang dapat membawa kemaslahatan baginya. 

Membangun hidup kemasyarakatan dan menumbuhkan perekonomian, yaitu 

pekerjaan yang dapat memberikan kebaikan bagi mereka baik di dunia 

maupun di akhirat. Di antara pekerjaan yang dibolehkan Allah yang 

dimaksudnya adalah jual beli. Jual beli dibolehkan dengan adanya dalil al-

Qur'an:  

  12...و أحل االله البيع و حرم الربا...

 Dihalalkannya jual beli oleh Allah SWT terkandung suatu hikmah 

didalamnya adalah untuk melapangkan segala persoalan yang ada di dalam 

kehidupan manusia dan ketetapan alam, tanpa adanya muamalah dapat timbul 

perselisihan dan peperangan yang mengakibatkan dapat merusak alam serta 

mengacaukan keserasian kehidupan umat manusia. Menurut Ahmad Azar 

Basyir hukum muamalat terbagi menjadi empat prinsip yang mendasarinya, 

antara lain : 

1. Segala bentuk muamalat itu hukumnya adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Quran dan as-Sunnah. 

2. Bermuamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa ada unsur paksaan dari 

salah satu pihak yang bertransaksi. 

3. Muamalat dilakukan atas dasar adanya manfaat serta menghidari 

kemadharatan. Dalam kaidah fiqhiyah dinyatakan; 

  13يزالالضرار

                                                 
12  Al-Baqarah (2):275. 
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4. Dalam bermuamalat menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, menghindari 

unsur-unsur penganiayaan, serta unsur mengambil kesempatan dalam 

kesempitan.14  

 Dalam bertransaksi jual beli harus memperhatikan rukun dan syarat-

syaratnya, sehingga transaksi jual beli tersebut rukun berserta syarat-syaratnya 

terpenuhi dengan sempurna, ada pun rukun jual beli tersebut dibagi menjadi 

empat macam yaitu ; 

1. Penjual. 

2. Pembeli. 

3. Ija>b qabu>l. 

4. Objek (benda dan barang).15 

 Pada praktik jual beli bibit anthurium mengandung unsur spekulasi 

terhadap objek yang akan diperjualbelikan. Karena bibit anthurium pada usia-

usia tertentu masih sulit dibedakan antara jenis yang satu dengan jenis yang 

lainnya. Kegiatan jual beli bibit anthurium jika dipandang dari sudut kebiasaan 

masyarakat hal tersebut mungkin bisa saja dibenarkan dan sah-sah saja, 

bahkan ada pula yang menganggapnya itu hal yang wajar. Akan tetapi apabila 

ditinjau lebih lanjut dengan hukum Islam berdasarkan hadis Nabi Muhammad  

saw : 

                                                                                                                                      
13Asmuni A. Rahman, Qa’idah-qa’idah Fiqih,(Jakarta : Bulan Bintang, 1976),hlm.85. 
  
14Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), ( 

Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 15-17. 
  
15Rahmat Syafi’i, Fiqh Muamalah, cet ke-3, (Bandung : Pustaka Setia, 2006), hlm.76. 
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ن بيـع   ول االله صلى االله عليـه وسـلم ع ـ        نهى رس 

  16الحصاة عن الغرر

 Hadis diatas menegaskan bahwasannya jual beli terhadap suatu benda 

yang belum jelas wujudnya atau terhadap objek yang dijualbelikan itu 

dilarang. Karena hal tersebut menunjukan adanya indikasi garar terhadap 

pembelian barang yang menimbulkan terjadinya peluang penipuan 

didalamnya. Garar adalah suatu benda atau barang yang tidak diketahui 

bahayanya di kemudian hari, dari barang yang tidak diketahui hakikatnya. 

Garar pula dibagi menjadi tiga macam, diantaranya : 

1. Jual beli sesuatu yang tidak ada. 

2. Jual beli yang tidak diserahterimakan. 

3. Jual beli yang bendanya tidak diketahui secara mutlak. 

  

F. Metode Penelitian 

Agar lebih mempermudah dalam proses penelitian dan pengumpulan 

data serta agar penyusun mendapatkan data yang sesuai dan akurat untuk 

menjawab permasalahan yang timbul didalam skripsi, maka penyusun akan 

menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Untuk menyusun skripsi ini penyusun menggunakan penelitian 

lapangan (field research), adalah penelitian yang dilakukan secara 

                                                 
16Imam Muslim, Shahih Muslim Kitab al-Buyu’, (Beirut: Darl al-Fikr,t.t).II:hlm.685. 
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langsung terjun ke lapangan atau tempat/ lokasi yang akan menjadi objek 

penelitian.17

2. Sifat Penelitian 

 Pada penelitian ini sifat penelitian yang digunakan penyusun ialah 

penelitian bersifat deskriftif, adalah menggambarkan secara tepat sifat 

suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu untuk menemukan 

frekwensi atau penyebaran suatu gejala atau frekwensi yang ada hubungan 

yertentu antara suatu gejala dengan gejala yang lain di dalam 

masyarakat.18   

3. Teknik Pengambilan Sampel 

 Untuk teknik pengambilan sample pada penelitian ini adalah teknik 

populasi, ialah sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat kriteria yang 

ditentukan oleh peneliti, kasus tersebut dapat berupa orang, barang, 

binatang, hal atau peristiwa. Pada metode ini yang menjadi populasi 

adalah penjual dan pembeli, metode pengambilan sample ini dilakukan 

dengan acak tanpa memperhatikan kelas atau strata dalam populasi 

tersebut. Penelitian ini mengambil sample dari populasi yaitu penjual dan 

pembeli bibit anthurium yang berada di Pasar Pon Godean Sleman.19   

 

                                                 
17 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2002),hlm. 80. 
 
18Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, 1983) 

hlm 42.  
 
19Mardalis, Metode Penelitian " Suatu Pendekatan Proposal", (Jakarta : Bumi Aksara, 

2004), hlm. 53. 
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4. Pendekatan Penelitian  

Dalam pendekatan penyusun menggunakan pendekatan normatif 

Hukum Islam, adalah penelitian yang bertujuan menemukan jawaban 

dalam bentuk kaidah- kaidah Hukum Islam atau norma-norma Hukum 

Islam tentang jual beli bibit anthurium di Pasar Pon Godean Sleman. 

5. Teknik Pemgumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dipakai yang berkaitan dengan 

permasalah tinjauan hukum islam terhadap praktik jual beli bibit 

anthurium di Pasar Pon Godean Sleman, yakni dengan cara : 

a. Survey /Observasi 

Yaitu penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-

fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan 

yang secara faktual baik tentang institusi sosial, ekonomi atau politik 

dari suatu kelompok atau pun suatu daerah. 

b. Interview atau Wawancara 

Metode interview atau wawancara adalah metode pengumpulan 

data dengan cara mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian 

secara lisan dari beberapa responden dengan bercakap-cakap dan tatap 

muka dengan orang tersebut untuk mengali data. Pada penelitian ini 

yang akan diwawancarai adalah para penjual dan pembeli bibit 

anthurium di Pasar Pon Godean Sleman. 20  

 

                                                 
20 Moh. Nazir, Metode Penelitian,(Jakarta : Ghalia Indonesia, 1983), hlm. 65.  
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6. Analisa Data  

Analisa data dalam penelitian ini adalah memberikan interpretasi 

terhadap data yang telah tersusun setelah peneliti mengumpulkan data-data 

yang telah diperoleh. Kemudian langkah berikutnya adalah melakukan 

analisis secara mendalam terhadap data-data tersebut dengan 

menggunakan analisis kualitatif dengan berfikir secara deduktif yaitu pola 

berfikir menganalisis data dari suatu norma atau kaidah yang bersifat 

umum kerealitas jual beli bibit anthurium, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan khusus tentang jual beli bibit anthurium di Pasar Pon Godean 

Sleman.21

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah maka pokok 

pembahasan dalam penelitian ini disusun dengan sistematis serta dibagi 

kedalam 5 (lima) bab yang masing-masing bab tersebut memiliki keterkaitan 

satu dengan yang lainnya. 

 Bab pertama menjelaskan unsur-unsur yang menjadi syarat penelitian 

ilmiah yaitu latar belakang masalah, pokok permasalahan, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pembahasan pendahuluan dari 

pembahasan-pembahasan pada bab-bab berikutnya yang berfungsi sebagai 

pengantar laporan 

                                                 
21 Ibid, hlm.406. 
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 Bab kedua menjelaskan pengertian jual beli secara umun serta menurut 

Hukum Islam. Materi pembahasan dalam bab ini bertujuan menjelaskan apa 

dan bagaimana sistem jual beli yang dihalalkan oleh Syariat serta unsur-unsur 

yang menjadi dasar sah atau tidaknya suatu syarat dan prasyarat jual beli.    

 Bab ketiga membahas praktik jual beli bibit anthurium di Pasar Pon 

Godean, yang didalamnya membahas asal usul anthurium, ragam keunggulan 

dari tiap jenis anthurium dan cara membedakan bibit anthurium,  serta praktik 

jual beli anthurium. 

 Bab keempat berisi tentang pembahasan yang bersifat analisis hukum 

Islam tentang jual beli bibit anthurium di Pasar Pon Godean  Sleman. Pada 

bab ini, bertujuan menjelaskan sesuai atau tidaknya sistem jual beli bibit 

anthurium di Pasar Pon Godean Sleman. 

 Bab kelima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian terhadap praktik jual beli bibit anthurium 

di pasar pon Godean Sleman, maka penyusun dapat mengambil kesimpulan 

bahwa; 

1. Praktik jual beli bibit anthurium dipasar pon Godean para penjual 

menawarkan berbagai macam bibit anthurium, yakni dari gelombang cinta, 

hokeri, jenmanii dan lain-lain. Secara umum bibit yang mereka jual  

berusia ± 3 bulan. Pada  usia tersebut bibit anthurium antara satu jenis 

dengan jenis yang lain masih sama bentuk dan karakternya, sehingga sulit 

dibedakan antara satu dengan yang lainnya. Para pembeli yang datang ke 

pasar pon Godean beragam yakni dari pembeli kolektor atau penghobi 

samapai pemula. Dalam praktik jual beli bibit anthurium seringkali terjadi 

komplain terutama pada varian bibit Anthurium Jenmanii. Biasanya 

komplain tersebut terjadi setelah bibit yang dibeli mulai tumbuh. Seiring 

dengan perkembangannya. Akan tetapi jawaban dari penjual terkadang 

kurang memuaskan pembeli. 

2. Penyusun menyimpulkan transaksi jual beli bibit anthurium akad yang 

terkadung didalamnya merupakan akad fa>si>d, maksudnya secara akad 

sesuai dengan syariat akan tetapi pada sifat akad terdapat suatu masalah 

yakni objek akad belum ada kejelasan sifatnya. Apabila  dipandang dari 
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segi hukum Islam jual beli bibit anthurium dikaregorikan sebagai jual beli 

garar, karena objek yang ditransaksikan belum memiliki kejelasan akan 

sifatnya. Akan tetapi dari segi kehalalan dan keraramam unsur garar pada 

jual beli bibit anthurium termasuk klasifikasi yang sedikit. Karena tidak 

semua bibit anthurium yang diperjualbelikan termasuk garar. Bibit 

anthurium yang ada unsur garar adalah bibit yang berusia ± 3 bulan, 

karena belum muncul karakter asli indukannya, sedangkan bibit anthurium 

yang tidak termasuk garar adalah bibit anthurium yang berusia ± 6 bulan, 

pada usia tersebut bibit anthurium sudah muncul karakter asli seperti 

indukannya. 

 

B. Saran 

 Trend tanaman anthurium yang silih berganti memenag sudah 

sewajarnya terjadi, baik yang masih bibit maupun yang indukan. Dalam 

rnetang waktu antara trend tanaman anthurium yang sedang booming hingga 

pamornya mulai meredup terkait dengan munculnya kasus-kasus penipuan 

junis bibit anthurium maka munculah suatu upaya muntuk menjaga dan 

menyelamatkan pamor anthurium. 

 Pertama, Untuk melindungi penghobi dan konsumen anthurium 

diharapkan KAI (Komunitas Anthurium Indonesia) memberikan sertifikasi 

pada setiap anthurium yang akan dipasarkan, baik itu yang masih spesies 

anthurium maupun hybrid (hasi persilangan). Dengan adanya sertifikasi 

diharapkan konsumen merasa terlindungi dan yakin akan keaslian jenis bibit 
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anthurium sehingga tidak ragu lagi untuk membeli meskipun dengan harga 

yang tinggi. 

 Kedua, setidaknya para penjual bibit anthurium menjual bibit dengan 

umur 6 bulan, sehingga sudah muncul karakternya yang mewakili faktor 

utama bibit anthurium bentuk daun yang unik dan memiliki ciri khas 

tersendiri. Misalnya ciri khas dari bibit Anthurium Jenmanii "Sweet Merapi" 

adalah ujung daunnya menekuk  kebawah, urat daunnya lebih halus dan agak 

jarang serta daunnya juga tidak meliuk-liuk. jika diraba daunnya halus dan 

lebih tipis. Para penjual juga harus mengetahui sumber bibit yang mereka jual 

yakni dari indukannya yang jelas, hal ini patut diperhatikan karena bibit yang 

berasal dari indukan yang tidak jelas akan beresiko terjadinya penipuan. 

 Ketiga, beberapa hal yang harus diperhatikan atau diketahui pembeli 

sebelum melakukan transaksi jual beli bibit anthurium, diantaranya; pembeli 

setidaknya mengetahui ciri dan harga dari jenis bibit anthurium yang akan 

dibeli, sehingga tidak mudah termakan (menjadi korban). Karena setiap jenis 

bibit anthurium berbeda karakternya dan masing-masing memiliki harga yang 

berbeda pula. 
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LAMPIRAN I 

TERJEMAHAN 

No Halaman Footnote Terjemahan 
 1 11 12 BAB I 

“.....padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba......” 

2 11 13 “Kemadlaratan itu Harus dililangkan” 
3 13 16 “Rasulullah saw melarang jual beli dengan melempar 

batu degan garar.” 
4 19 7 BAB II 

“.....padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba......” 

5 19 8 “Nabi SAW. telah ditanya: pekerjaan apa yang paling 
baik itu? Nabi SAW. menjawab: pekerjaan seseorang 
dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli adalah 
boleh selama tidak ada penipuan dan pengkhianatan. 

6 23 16 “Melarang Jual beli binatang yang akan lahir dari 
binatang yang masih berada dalam kandungan.”  

7 31 27 “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad 
itu.” 

8 31 28 “........kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu...........” 

9 32 29 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar.” 

10 32 30 “Tidak boleh membuat kemadlaratan dan tidak boleh 
membalas dengan kemadlaratan.” 

11 32 31 “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran.” 

12 54 1 BAB 1V 
 “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 
yang belum sempurna akalnya.” 

13 55 2 “........kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu...........” 

14 59 4 “Melarang jual beli yang tidak jelas (garar).” 
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LAMPIRAN III 

GAMBAR DEWASA DAN BIBIT ANTHURIUM 

 

 

Gambar.1: Bibit Anthurium Jenmanii “Cobra”. 

 

 

Gambar.2: Bibit Anthurium Jenmanii “King Cobra”.  
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Gambar.3: Anthurium Jenmanii “Cobra” dewasa. 

 

 

Gambar.4: Bibit Anthurium Jenmanii “Mangkuk”. 

 

 

Gambar.5: Anthurium Jenmanii “Mangkok” dewasa. 
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Gambar.6: Bibit Anthurium Jenmanii “Sawi”. 

 

 

Gambar.7: Anthurium Jenmanii “Sawi” dewasa. 

 

 

Gambar.8: Bibit Anthurium Jenmanii “Sweat Merapi”. 
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Gambar.9: Bibit Anthurium Hokeri Hijau. 

 

 

Gambar.10: Anthurium Hokeri Hijau dewasa. 

 

 

Gambar.11: Bibit Anthurium Hokeri Merah. 
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Gambar.12: Anthurium Hokeri Merah dewasa. 

 

 

Gambar.13: Bibit Anthurium Hokeri “Super red”. 

 

 

Gambar.14: Anthurium Hokeri “Super Red” dewasa. 
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Gambar.15: Bibit Anthurium Gelombang Cinta. 

 

 

Gambar.16: Anthurium Gelombang Cinta dewasa. 

 

 

Gambar.17: Bibit Anthurium non-Jenmanii “Garuda”. 

 IX



 

 

Gambar.18: Anthurium non-Jenmanii “Garuda” dewasa. 

 

 

Gambar.19: Bibit Anthurium non-Jenmanii “Black Beauty”. 

 

 

Gambar.20: Bibit Anthurium non-Jenmanii “Corong”. 
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Gambar.21: Anthurium non-Jenmanii “Corong” dewasa. 

 

Gambar.22: Bibit Anthurium non-Jenmanii “Burgundi”. 

 

 

Gambar.23: Anthurium non-Jenmanii “Burgundi” remaja. 
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Gambar.24: Anthurium non-Jenmanii “Burgundi” dewasa. 

 

 

Gamabar.25: Bibit Anthurium non-Jenmanii “Black Pearl”. 

 

 

Gamabar.26: Anthurium non-Jenmanii “Black Pearl” dewasa. 
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LAMPIRAN IV 

DAFTAR PERTANYAAN  

 

PENJUAL 

1. Sebagai penjual, hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam menentukan 

jenis-jenis anthurium? 

2. Apa yang dilakukan penjual untuk menarik atau meyakinkan pembeli agar 

barang atau tanaman yang di inginkan pembeli sesuai dengan harapannya? 

3. Dalam praktik jual beli anthurium di pasar pon Godean  ini berapa banyak 

presentase kekeliruan/ kesalahan dalam memberi nama jenis atau komplain 

dari pembeli dan sudah berapa lama menekuni jual beli bibit anthurium? 

4. Berapa umur rata-rata tanaman bibit anthurium yang di jual di pasar pon 

Godean ini? 

5. Faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan penjual dalam menarik pembeli 

untuk menjaga kualitas tanaman agar bagus, sehat dan memiliki performa 

yang berkarakter? 

 

PEMBELI 

1. Apakah saudara/ i mengerti atau memahami karekter tiap bibit anthurium 

yang akan dibeli? 

2. Sebagai pembeli, hla-hal apa yang anda perhatikan pada saat membeli bibit 

anthurium?  

 XIII



 

3. Pada saat membeli apakah pernah tanaman bibit anthurium yang dibeli tidak 

sesuai apa yang diharapkan? Pernahkah komlain kepada penjual bibit 

anthurium tersebut? 

4. Saudara/i membeli bibit anthurium tersebut apa untuk dijual kembali atau di 

koleksi? 

5. Bila anda sebagai kolektor/ penjual, sejauh mana anda mengetahui jenis-jenis 

anthurium yang berkarakter? 
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A. PENJUAL 

No Nama Umur Tanggal Alamat 
1 Ir.Rika Feber .W 46 thn 25-02-2009 Karang Waru Lor, TR II 218 

B, Yogyakarta. 
2 Wawan Kurnianto 25 thn 25-02-2009 Ds Kali Rase, Trimulyo, 

Sleman, Yogyakarta. 
3 Agus Sutrisno 32 thn 25-02-2009 Daleman, Gondosuli, 

Muntilan, Magelang, Jawa 
Tengah. 

4 Kuswanto 55 thn 25-02-2009 Gabahan, Mlati, Sleman, 
Yogyakarta. 

5 Kholil Abdulatif 22 thn 25-02-2009 Genitem, Sidoagung, Godean, 
Sleman, Yogyakarta. 

6 Suradi 29 thn 25-02-2009 Kapuk Ondo, Banyu Rejo, 
Tempel, Sleman, Yogyakarta. 

7 Ridwan Yuli 26 thn 25-02-2009 Genitem, Sidoagung, Godean, 
Sleman, Yogyakarta. 

8 Carles Dwi 
Ronggokartiko 

45 thn 25-02-2009 Morangan, No.8 RT.10/ RW. 
29, Triharjo Sleman 
Yogyakarta. 

9 Lelly  34 thn 01-03-2009 Kenteng, Kembang, Naggulan, 
Kulon Progo, Yogyakarta.  

 

B. PEMBELI 

No Nama Umur Tanggal Alamat 
1 Kamijo 50 thn 06-03-2009 Babatan, Sendang Agung, 

Minggir, Sleman, Yogyakarta. 
2 Sukandar 50 thn 06-03-2009 Semarangan, Sidokarto, 

Godean, Sleman, Yogyakarta. 
3 Jamhari 60 thn 06-03-2009 Sidoarum, Godean, Sleman, 

Yogyakarta. 
4 Sumardi 46 thn 11-03-2009 Minggir, Sleman, Yogyakarta. 
5 Nana 41 thn 11-03-2009 Tumut, Sumber Sari, 

 XV



 

Moyudan, Sleman, 
Yogyakarta. 

6 Niken 43 thn 16-03-2009 Perum Sedayu, Blok D8, 
Sleman, Yogyakarta. 

7 Rita 35 thn 16-03-2009 Perum Godean, Sidoarum, 
Sleman, Yogyakarta  

8 Sandiyanto 46 thn 16-03-2009 Jln Purworejo, No.49 km.1, 
Kertek, Wonosobo. 

9 Suyitno 34 thn 16-03-2009 Suryowijayan M.J I/ 207, 
RT.02/ RW.02 Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 XVI



 

LAMPIRAN VI 

CURICULUM VITAE 

 

Nama :  Muhammad Iqbal 

Tempat/Tanggal Lahir :  Palembang, 24 juni 1987 

Jenis Kelamin :  Laki-laki 

Agama :  Islam 

Nama Ayah :  H. Rahono Suwandi 

Nama Ibu :  - Hj. Musdartinah (almh) 

    - Nur Laely Darojatun 

Alamat :  Ds.Kenteng, Kembang, RT.22/ RW.67, Kec. 

Nanggulan, Kab. Kulon Progo Yogyakarta. 

 

Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 3 Karanganyar Indramayu Jawa Barat (lulus tahun 1998). 

2. SLTP Negeri 3 Sindang Indramayu Jawa Barat (lulus tahun 2001). 

3. MAN 1 Kalibawang Kulon Progo Yogyakarta (lulus tahun 2005). 

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (masuk tahun 2005). 

 

 

 XVII


	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN MOTTO
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Pokok Permasalahan
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	LAMPIRAN I TERJEMAHAN
	LAMPIRAN II BIOGRAFI ULAMA MUSLIM
	LAMPIRAN III GAMBAR DEWASA DAN BIBIT ANTHURIUM
	LAMPIRAN IV DAFTAR PERTANYAAN
	LAMPIRAN V DAFTAR RESPONDEN
	LAMPIRAN VI CURICULUM VITAE




